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ABSTRAK

Nur Syifa Yazidi. NIM. 240211050136. “Praktik Perkawinan Adat Masyarakat
Muslim Dayak Ngaju Di Kuala Kuayan Kecamatan Mentaya Hulu
Kabupaten Kotawaringin Timur (Perspektif ‘Urf Dan Antropologi Hukum)”
Pembimbing | Prof. Dr. H. Jalaluddin, M.Hum., dan Pembimbing Il Dr.
Imam Alfiannoor, S. Ag., M.H.l., pada Program Studi Hukum Keluarga
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, Tahun 2026.

Kata Kunci: Perkawinan Adat Dayak Ngaju, Masyarakat Muslim, ‘Urf,
Antropologi Hukum, Pluralisme Hukum.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tetap berlangsungnya praktik perkawinan
adat Dayak Ngaju pada masyarakat Muslim di Kuala Kuayan, Kecamatan
Mentaya Hulu, Kabupaten Kotawaringin Timur. Pelaksanaan akad nikah Islam
berjalan berdampingan dengan ritual adat yang sebagian menimbulkan persoalan
dalam perspektif hukum Islam, khususnya manyaki palas dan mukut rapin tuak.
Fenomena ini menunjukkan adanya relasi yang dinamis antara identitas etnis,
tradisi adat, dan nilai keagamaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang menyebabkan tradisi
perkawinan adat tetap dipertahankan, menentukan kedudukannya dalam
perspektif ‘urf, serta memahami dinamika adaptasi masyarakat Muslim Dayak
Ngaju terhadap ritual adat melalui perspektif antropologi hukum.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan
etnografi hukum dan evaluasi normatif hukum Islam. Data diperoleh melalui
observasi dan wawancara mendalam terhadap tokoh adat, penghulu KUA, dan
pasangan Muslim pelaku perkawinan adat. Analisis dilakukan secara kualitatif
dengan memadukan teori pluralisme hukum, harmonisasi hukum adat dan Islam,
konstruksi sosial, serta teori ‘urf.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlangsungan perkawinan adat
dipengaruhi oleh identitas etnis, penghormatan terhadap leluhur, keberadaan
sanksi adat, serta relasi yang harmonis antara adat dan institusi keagamaan. Dalam
perspektif ‘urf, praktik manyaki palas dan mukut rapin tuak dalam bentuk aslinya
termasuk ‘urf fasid, namun sebagian unsur adat dapat diadaptasi melalui bentuk
yang tidak bertentangan dengan syariat sehingga berpotensi menjadi ‘urf shahih.
Masyarakat Muslim Dayak Ngaju melakukan berbagai bentuk penyesuaian
sebagai upaya menjaga keberlanjutan identitas budaya sekaligus mempertahankan
komitmen keagamaan. Penelitian ini merekomendasikan penguatan harmonisasi
antara lembaga adat dan KUA dalam pelaksanaan perkawinan adat masyarakat
Muslim.
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan
selalu tenteram. ”(Q.S. Ar-Ra’d (13):28)
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semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., beserta keluarga, sahabat,
dan seluruh umat beliau hingga akhir zaman.

Penulisan tesis ini disusun sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh
gelar Magister Hukum pada Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Dalam proses penyusunannya,
penulis menyadari bahwa banyak pihak yang telah memberikan bantuan, arahan,
motivasi, serta dukungan sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan baik. Oleh
sebab itu, melalui kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah membantu selama proses
penyusunan tesis ini:

1. lbu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin beserta jajarannya;
2. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA. selaku Direktur Pascasarjana UIN

Antasari Banjarmasin.



3. Dr. H. Hasbullah, S. Ag., M.H.l. selaku Ketua Program Studi Hukum
Keluarga Pascasarjana;

4. Prof. Dr. H. Jalaluddin, M.Hum., selaku Pembimbing | dan Dr. Imam
Alfiannoor, S. Ag., M.H.1., selaku Pembimbing Il yang telah memberikan
bimbingan, arahan, serta masukan yang sangat berharga dalam penyusunan
tesis ini;

5. Seluruh dosen dan staf Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin yang telah
memberikan ilmu dan pelayanan yang baik selama masa studi;

6. Ibu Kartinie, S.Ag. selaku tokoh adat Dayak Ngaju di Kelurahan Kuala
Kuayan yang telah bersedia meluangkan waktu dan berbagi pengetahuan
serta pengalaman sebagai informan kunci dalam penelitian ini.
Keterbukaan, ketulusan, dan kearifan beliau dalam menjelaskan seluk-beluk
tradisi perkawinan adat Dayak Ngaju menjadi fondasi penting bagi
kedalaman analisis dalam tesis ini;

7. Bapak Robby selaku Kepala Adat Dewan Adat Dayak, Bapak Munawir,
S.H., selaku Penghulu KUA Kecamatan Mentaya Hulu, serta seluruh
informan penelitian yang telah meluangkan waktu dan memberikan
keterangan dengan tulus selama proses penelitian berlangsung;

8. Seluruh pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan, kerja sama, serta
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Akhir kata, peneliti memohon kepada Allah SWT, semoga segala
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semua pihak yang membacanya. Amin ya Rabbal ‘Alamin.

Banjarmasin, 20 Juni 2026
Penulis,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Fonem konsonan dalam bahasa Arab yang ditulis dengan huruf Arab pada
transliterasi dialihkan ke dalam huruf Latin. Pengalihannya ada yang menggunakan
huruf saja, ada yang memakai tanda tertentu, dan ada pula yang menggunakan

gabungan huruf serta tanda sekaligus.

Ketentuan transliterasi tersebut berpedoman pada Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543/b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

Sebagai berikut:

1 ‘ A 16. L Th
2. o B 17 b Zh
3. & T 18. ¢ ¢
4, & Ts 19. & Gh
5 z J 20. g F
6 H 21 :

|| " || ©
7 .C Kh 22. | K
8 s D 23. J L
9. y | Dz 24, o : M
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10. \ R 25. o N
11. 3 Z 26. 3 W
12, w S 27. A H
13. r Sy 28. .
14. P Sh 29. < Y
15. Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

A Fathah

I Kasrah
U Dhammah

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

& Ai adani

Au adanu
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2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan

dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
y A a dengan topi di atas
g 1 i dengan topi di atas
” U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Kata sandang: Contoh: ( J\>- 1) al-rijal bukan ar-rijal, ( 9\sJ!) al-diwan

bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda ( *) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 833 ! ) tidak ditulis ad-

dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marb(thah
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah ada pada kata yang
berdiri sendiri, maka huruf tersebut dipindahkan menjadi huruf /h/. (lihat contoh 1
di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti oleh kata
sifat (na ‘at) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 i) ,b Tharigah
2 z.,e%‘g\ irald! Al-Jami’ah al-1slamiyyah
3 394l 3 Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Walaupun huruf kapital tidak dikenal dalam penulisan Arab, penggunaan
huruf kapital dalam alih aksara tetap mengikuti aturan ejaan Bahasa Indonesia.
Huruf kapital digunakan pada awal kalimat, nama orang, nama tempat, nama
bulan, dan penulisan lain yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. Apabila
nama diri diawali dengan kata sandang, maka huruf kapital tetap diletakkan
pada huruf awal nama dirinya, bukan pada kata sandangnya. Misalnya
penulisan yang benar adalah al-Ghazali dan al-Banjari, bukan Al-Ghazali atau

Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alih aksaranya, demikian seterusnya.
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad

al-Palimbéani; Nuruddin al-Raniri, tidak NGr al-Din al-Ranirf.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis
secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat

dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

Sl il dzahaba al-ustadzu
3’;3‘ e tsabata al-ajru

g pand) 151 al-harakah al- ‘ashriyyah

e .g‘ 331 Y of dgaf asyhadu an Ia ilaha illa Allah
t\'w‘ B w}; mawlana Malik al-Shalih

£ (‘ff 5 yu'tsirukum Allah

Al ﬁ@‘ al-mazhahir al- ‘agliyyah

CU""AI‘ s hub al-istithla *

Slal G L grnall 3 AL al-maddah al-mashnii ‘ah min al-hayawan
ol :ij tharf al- ‘ayni
IR al-musédhamah

Gy b s 5 man salaka tharigan




XVI

DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ...coonmmmmmmmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasas 11
SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI .....covnnmnmnnnnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas 11
PERSETUJUAN TESIS ... ssssssssssssssssssssaes v
PENGESAHAN TESIS ....ooiiimmmmmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssasas \'
ABSTRAK ...t ss s s s sn s s ssss s s VI
17 (0 O P VII
KATA PENGANTAR ... sssssssasassns VIII
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA......ccommmmmmmmmmmssssssse XI
DAFTAR ISL.ceiiiiisisisisisssssisssssssssssisssssssssssssssssssssssssssss s s sssas s sas s sasasssssasssssssssssssassnans XVI
BAB I PENDAHULUAN ....oosmmmmmmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssasasass 1
A, Latar BelaKang ... sess s sesssessss s sesssesssssssesssessssssssssnens 1
B.  RUMUSAN MaSalah.....cre sttt sasssees 11

C. Tujuan dan Signifikansi PENelitian ... seessessessesees 11

1. Tujuan Penelitian ... sssssssssssssssssssssssssssssssssssessssssns 11

2. Signifikansi Penelitian. ... essessssssssees 12

D. Definisi Operasional....... s 13

1. Praktik Perkawinan Adat Dayak Naju ......coemeereensernseesmesneesssesseesseessesssesseenns 14

2. Masyarakat Muslim Dayak NGaju .....cuoreunenenerneensessesseensesseessssesssessssssssssssssseanes 15

S JE o OO 16

4. Antropologi HUKUM ... esssssssssesees 16

E. Penelitian Terdahulu.... s essesssssssees 17
BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR.....oconmmmmmmmmmmmssssssssssss 29
A, DefiniSi TEOTIIK ..ottt sttt s s 29

1.  Konsep Perkawinan Adal.......ecnennenessissessessssssssessssssssesssssssssssssssssassanes 29

2. Teori ANtropologi HUKUIM ...t ssesssessessesssesesssesssssesssesns 31

3. Teori Pluralisme HUKUM ...ttt ese s ssssssssaes 37

4. Teori Harmonisasi Hukum Adat dan Hukum Islam ..., 43

5. Teori KONStruksi SOSIAL.......cucrirrissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssanes 47



B.

XVII

B, TEOM ‘U f ereeereerrseessessssesssesssssssssssssessssssssssssssssss s s s st ss st sssessssasssssses 50
TINJAUAN TEOTILIK vttt 57

1. Teori Antropologi Hukum Menurut Soerjono Soekanto sebagai Perspektif
Analisis Praktik Perkawinan Adat ... eeeemeeeenennesnessessessessseessessseesseessesssessesnss 58

2. Teori Pluralisme Hukum sebagai Pendekatan Relasi Hukum Adat, Hukum
I[slam, dan HUKUM NEZATa ...t ssessssssssesssssssssssssssssssssssssssasesnes 60

3. Teori ‘Urfsebagai Instrumen Evaluasi Praktik Perkawinan Adat dalam

HUKRUIN ISIAIM ettt seessessesssess st sess s s s ssssss s ssss s s sssssssssases 62

4. Teori Harmonisasi Hukum Adat dan Hukum Islam sebagai Akomodasi
Normatif PEerkawinan Adat......eeeeieesseesessesssssssesssessssesssssssssssssssssssssssssssnes 64
5. Tipologi Pola Adaptasi Hukum sebagai Instrumen Analisis Gabungan dalam
ANtropologi HUKUIM ... ses s sesssesssesssssssssssesssenns 66
F.  Kerangka PiKil ...ttt sssssss s s sasssees 71
BAB III METODE PENELITIAN ....ccocutiimimsmsssssssssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas 76
Jenis dan Pendekatan Penelitian .......cssncscncssncsscssscsssesssesssessessssessees 76
1 T 0] <= 153 B o= 4 L] U o sSSP 78
C. Subjek dan Objek Penelitian.......ussssssssssssssssssssssssssssssnes 81
D.  Data dan SUMDEr Data ... sssssesss s ssesss s sssssssssssssssees 84
E. Teknik Pengumpulan Data...... e sssssessssssssssssssssssssnees 84
F.  Teknik ANaliSisS Data ... sesssesssssesssssssssessssssesssssssasessssssssssssees 86
G.  Sistematika PenuliSan ... sseesssssssess et sessssssssssssssss s sssssssesanes 88
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.....cccounmismsssssssssssssssssssssssas 90

A.  Gambaran Umum Kelurahan Kuala Kuayan Kecamatan Mentaya Hulu

Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah........cunenenns 90
1. Kondisi Sosial, Budaya dan Keagamaan Masyarakat........coueeemeeneesseesseenseenn: 90

2. Sistem Kelembagaan Adat dan Struktur Sosial Masyarakat Dayak Ngaju ..93

B. Praktik Perkawinan Adat Masyarakat Muslim Dayak Ngaju di Kelurahan
KUALA KUAYAM .ttt esse bbbt s s s st 95
1.  Tahap Pra-Perkawinan ... ssessessssssssesssssssssssssssssssssnes 95
2. Pelaksanaan AKRad NiKah.....seessee e sssessesees 99
3. Rangkaian Jalan Hadat Prosesi Pelaksanaan Nikah Adat .......cccninennee. 100
C. Analisis Faktor Keberlangsungan Tradisi Perkawinan Adat pada Masyarakat
MUSHIM DAYaK NGAJU....ruieureeriereenreereireesessessessesssssssessesssssssssesssssssssssessssssssessssse s s sassssssssanees 107
1. Konstruksi Sosial atas Identitas Etnis dan Penghormatan Leluhur............ 107

2. Pengendalian Sosial dan Semi-Otonomi Medan Sosial (Singer dan
KAEITAINIU ettt s s 109



XVl

3. Harmonisasi Hukum melalui Dikotomi Kognitif Adat dan Agama dalam

Mekanisme Legal ACCOMMOAALION ......eeeereeeeeereerreerreensensensseesssnsesssssssesssesseesseessssssssseens 111
4. Pluralisme Hukum sebagai Kondisi Struktural........oomennensenneseeneennens 112
D. Analisis Kedudukan Praktik Perkawinan Praktik Perkawinan Adat dalam
PEISPEKREIL ‘U ettt et s 114
1. Instrumen Penilaian Tiga Syarat Kumulatif "Urf..........connrenenecnneneeneenns 114
2. Rangkaian Jalan Hadat yang Tergolong ‘Urf SHARIR........eoneeneeneeneereereens 118
3. Rangkaian Tradisi yang Memerlukan Kehati-Hatian.........ccccoeeoneoneneenneeneens 120
e NYAKE PALAS oot sssssssssss st sessss s s s s s 122
5. Reformasi MUKut RAPIN TUAK ....eeeervereereeeeeeeereeeseesseesseesseessesssesssesssesssssssssesssesees 124
6. Analisis Komparatif Tradisi Nyaki Palas dan Mukut Rapin Tuak..........ccc..u.... 126
7. Peta Kedudukan Menyeluruh: Rangkuman Hasil Pengujian 'Urf.................... 127
E. Analisis Dinamika Pemaknaan dan Adaptasi Ritual Perkawinan Adat di
Tengah Nilai-Nilai [SIAM .. sr s sess s sseees 128
1. Perkawinan Adat sebagai LiVing LAW......eoneneeneesneesneessessesseesssssessesssenns 128
2. Sikap Beragam terhadap NYaKi PaIAS ..........coeomeeoseenseenseesseensesssesseesseesssssssssseens 129
3. Sikap Beragam terhadap Mukut Rapin TUBK .......coceeeereemeeesreeesmensseessessseesssessans 130
4. Tokoh Adat sebagai Jembatan Hidup Pluralisme Hukum.......cccooeereriuneennee. 131
5. Pola Adaptasi Masyarakat Muslim Dayak Ngaju .......cccccceremeeneeseeneenceseeneeneenns 133
6. Tiga Sistem Hukum dalam Satu Ruang Sosial sebagai Realitas Pluralisme
HUKUITL ettt sss s st s s s snssssess 135
7. Menuju Model Harmonisasi Perkawinan Adat dan Hukum Islam yang
0] (1<) ] 10 | PP 137
BAB V PENUTUP ...t ssssss s sssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnssns 139
AL STMPULAN ettt s bbb s 139
B.  SATAN i ——————————————————— 142
DAFTAR PUSTAKA ... s ssssssssssssssssssssssss 144
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...covmmmmmmmmssmsmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssasssssassens 150
DAFTAR TERJEMAH ..o 177

DAFTAR RIWAYAT HIDUP.....comimsmmsmmsmmsmmssmssssssssssssssssnsssssssssssssssssssssasens 181



